
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Masyarakat suku Jawa dapat memertahankan bahasa Jawa sebagai warisan 

budaya mereka karena meskipun mereka bukan berada di daerah Jawa mereka 

tetap berbahasa Jawa dengan sesama orang Jawa, mereka juga tidak merasa 

malu berbahasa Jawa. Tapi sebagai orang tua dan sebagai orang Jawa mereka 

tetap mengajarkan anaknya untuk berbahasa Jawa. Hal ini yang menjadi salah 

satu faktor bahasa Jawa ini tetap ada meski mereka berada di daerah-daerah 

lain. 

 Ada pun alasan orang Jawa tetap mempertahankan bahasa jawa meski berada 

di daerah lain karena rasa mencintai budaya yang sangat tinggi. Rasa cinta 

terhadap budaya ini sehingga orang Jawa tidak merasa malu berbahasa Jawa 

meskipun berada di kampung orang. Selain itu masyarakat Jawa ini merasa 

lebih nyaman menggunakan bahasa Jawa di bandingkan dengan bahasa baku 

itu sendiri. Dan masyarakat suku jawa mampu terus melestarikan bahasa 

jawanya sampai ke anak cucunya dengan cara berbahasa jawa setiap hari, 

berbicara dengan menggunakan bahasa jawa dengan sesama orang jawa yang 

ada di kecamatan kota tengah. Hingga saat ini masyarakat suku jawa masih 



terus-menerus mewariskan bahasa jawa kepada setiap generasi secara turun-

temurun. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang akan penulis kemukakan sehubungan dengan 

hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

 Bagi masyarakat Jawa sikap mencintai budaya seperti ini harus dipertahakan 

serta harus di tanamkan kepada anak dan cucu agar budaya ini tidak hilang 

seiring dengan berkembangnya jaman.  

 Bagi remaja sebagai penerus bangsa meskipun jaman sudah semakin modern 

seharusnya tetap mencintai budaya sendiri dan tetap melestarikannya agar 

tidak hilang, karena jika bukan remaja siapa lagi yang meneruskan budaya 

yang ada.  

 Bagi masyarakat umum, seharusnya dapat mengikuti sikap dari orang Jawa 

yang tetap mencintai budaya mereka dalam hal ini bahasa, karena dengan kita 

mencintai budaya dan tidak malu terhadap budaya tersebut maka budaya itu 

akan tetap terjaga dan tetap ada. Budaya ini sangat penting sebagai warisan 

nenek moyang, sebagai identitas bangsa serta sebagai identitas diri. 
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